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Abstrak

Angga Anugrah. L211 14 309 . Struktur Komunitas Makrozoobentos Infauna Pada
Kerapatan Mangrove Yang Berbeda Di Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang.
Dibimbing oleh Muh. Tauhid Umar sebagai pembimbing utama dan Basse Siang
Parawansa sebagai pembimbing anggota.

Makrozoobentos merupakan organisme dasar perairan yang hidup didalam substrat
(Infauna) pada ekosistem mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kepadatan makrozoobentos infauna pada kerapatan mangrove yang berbeda di
Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret —
Mei 2021. Penentuan stasiun penelitian dibagi menjadi dua stasiun dengan melihat
perbedaan karakteristik pada stasiun penelitian dimana, stasiun satu merupakan wilayah
pertambakan yang letaknya jauh dari pemukiman warga, sedangkan stasiun kedua
merupakan wilayah ekosistem mangrove yang letaknya dekat dengan permukiman
warga. Ditemukan 3 spesies mangrove yang terdiri dari Rhizipora sp, Avicennia sp, dan
Bruguiera sp. Kerapatan mangrove pada stasiun pertama yaitu 15,33 ind/m? dan
kerapatan mangrove pada stasiun kedua vyaitu 11,00 ind/m?. Komposisi jenis
makrozoobentos infauna yang ditemukan pada stasiun satu terdiri dari 2 family yaitu
Potamidae, dan Olividae, dengan total spesies sebanyak 118 spesies, sedangkan pada
stasiun kedua, ditemukan 4 family yaitu Neritidae, Littorinidae, Potamidae, dan
Cheriitidae, dengan total spesies sebanyak 127 spesies . Jika dibandingkan dengan
jumlah spesies yang ditemukan pada kedua stasiun, jumlah spesies pada stasiun kedua
lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun satu. Nilai kepadatan makrozoobentos infauna
pada stasiun satu ditemukan nilai rata-rata kepadatan makrozoobentos infauna yaitu
3784,5086 ind/m?, sedangkan pada stasiun kedua ditemukan nilai rata-rata kepadatan
makrozoobentos infauna vyaitu 1873,2685 ind/m®. Perbandingan nilai kepadatan
makrozoobentos infauna pada stasiun satu lebih tinggi jika dibandingkan dengan stasiun
kedua. Nilai Indeks keanekaragaman (H’) makrozoobentos infauna pada stasiun satu
didapatkan nilai yaitu 1,0018 dan pada stasiun kedua didapatkan nilai 1,5380 .Nilai
indeks keseragaman (E) pada stasiun satu yakni 0,8053 sedangkan nilai indeks
keseragaman makrozoobentos infauna pada stasiun kedua berkisar 0,6530. Nilai indeks
dominansi (D) makrozoobentos infauna pada stasiun satu berkisar 0,2673 sedangkan
nilai indeks dominansi makrozoobentos infauna pada stasiun kedua menunjukkan
kisaran 0,1150. Data kualitas air menunjukkan makrozoobentos infauna masih dapat
mentolerir parameter yang telah diuji. Hasil Uji-t pada kerapatan mangrove menunjukan
perbedaan yang signifikan antara kerapatan mangrove pada stasiun satu dan stasiun
kedua, ditemukan bahwa nilai Pyaue=0,0482 pada kerapatan mangrove menunjukan
perbedaan yang signifikan, sedangkan pada kepadatan jenis makrozoobentos
didapatkan nilai Pvawe = 0,0462 yang artinya menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan antara kedua stasiun.

Kata kunci: Struktur komunitas, Makrozoobentos Infauna, Kerapatan Mangrove,
Kepadatan Makrozoobentos, Kecamatan Suppa.



Abstract

Angga Anugrah. L211 14 309 . Macrozoobenthos Infauna Community Structure at
Different Mangrove Densities in Suppa District, Pinrang Regency. Supervised by Moh.
Tauhid Umar as the main supervisor and Basse Siang Parawansa as the member
mentor.

Macrozoobenthos are basic aquatic organisms that live in the substrate (Infauna) in the
mangrove ecosystem. This study aims to compare the density of macrozoobenthos
infauna at different mangrove densities in Suppa District, Pinrang Regency. This
research was conducted in March —May 2021. The determination of the research station
was divided into two stations by looking at the different characteristics of the research
station where, station one is a fishpond area which is located far from residential areas,
while the second station is a mangrove ecosystem area which is located close to
settlements. inhabitant. Found 3 species of mangroves consisting of Rhizipora sp,
Avicennia sp, and Bruguiera sp. The mangrove density at the first station is 15.33 ind/m2
and the mangrove density at the second station is 11.00 ind/m2. The composition of
macrozoobenthos infauna found at station one consisted of 2 families, namely
Potamidae, and Olividae, with a total of 118 species, while at the second station, 4
families were found, namely Neritidae, Littorinidae, Potamidae, and Cheriitidae, with a
total of 127 species. . When compared with the nhumber of species found at the two
stations, the number of species at the second station was higher than the first station.
The density value of infauna macrozoobenthos at station one found the average value
of macrozoobenthos infauna density of 3784.5086 ind/m3, while at the second station it
was found that the average value of macrozoobenthos infauna density was 1873.2685
ind/m3. The comparison of the density of macrozoobenthos infauna at the first station
was higher than the second station. The value of the diversity index (H") for
macrozoobenthos infauna at station one was 1.0018 and at the second station a value
of 1.5380 was obtained. The value of the uniformity index (E) at station one was 0.8053
while the value of the uniformity index of macrozoobenthos infauna at the second station
was ranged from 0.6530. The dominance index value (D) of infauna macrozoobenthos
at the first station was around 0.2673 while the dominance index value of the infauna
macrozoobenthos at the second station showed the range of 0.1150. Water quality data
shows that macrozoobenthos infauna can still tolerate the parameters that have been
tested. The results of the t-test on mangrove density showed a significant difference
between mangrove density at station one and station two, it was found that the P value
= 0.0482 in mangrove density showed a significant difference, while at the density of
macrozoobenthos species, P value = 0.0462 which This means that there is a significant
difference between the two stations.

Keywords: Community structure, Macrozoobenthos Infauna, Mangrove Density,
Macrozoobenthos Density, Suppa District.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang kompleks terdiri atas flora dan
fauna daerah pantai. Ekosistem mangrove dapat memproduksi nutrient yang dapat
menyuburkan perairan laut, berperan dalam rantai karbon, kaya nutrien organik
maupun anorganik, sehingga dapat menjaga keberlangsunngan hidup berbagai macam
biota (Sabar, 2016). Selain menyediakan keanekaragaman hayati (biodiversity),
ekosistem mangrove juga sebagai plasma nutfah (genetic pool), dan memiliki tingkat
kesuburan dan produktivitas paling tinggi serta menunjang keseluruhan sistem
kehidupan di sekitarnya (Kartikasari, 2015). Oleh karena sifatnya tersebut, beberapa
organisme seperti biota laut maupun darat yang hidup berasosiasi didalamnya termasuk
salah satu diantaranya adalah makrozoobentos.

Ekosistem Mangrove Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang merupakan salah
satu kawasan ekosistem yang dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik. Menurut
Setyawan et al (2003), hal tersebut disebabkan letak ekosistem mangrove yang
merupakan daerah peralihan antara laut dengan daratan, sehingga sering mengalami
gangguan untuk kepentingan manusia, dan akibatnya kawasan mangrove mengalami
kerusakan dan penyempitan lahan sumber daya pesisir mudah sekali dirusak karena
seringkali dinilai kurang bermanfaat (Widiastuti et al., 2018). Aktivitas - aktivitas
antropogenik yang dilakukan oleh manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung akan berdampak terhadap keseimbangan ekosistem di Kawasan pesisir
(Kardhinata & Karim, 2017). Hal ini memberikan pengaruh terhadap struktur komunitas
suatu organisme maupun biota perairan yang hidup berasosiasi dengan ekosistem
mangrove tersebut, salah satunya ialah organisme makrozoobenthos yang hidup
berasosiasi dengan ekosistem mangrove.

Makrozoobentos adalah salah satu biota yang hidup diperairan (akuatik) dan
menetap di dasar suatu perairan, yang bergerak relatif lambat (Zulkifli et al., 2011).
Keberadaan makrozoobentos dapat dijadikan indikator kualitas perairan, jadi
makrozoobentos merupakan bioindikator untuk mendeteksi baik atau tidaknya kualitas
lingkungan suatu perairan (Muhtadi et al., 2016). (Nova et al, 2013) menyatakan bahwa
komunitas Makrozoobentos dapat dijadikan sebagai indikator biologis suatu perairan
dan keseimbangan ekosistem mangrove karena makroozoobentos yang memiliki habitat
hidup relatif menetap, pergerakan terbatas atau memiliki mobilitas yang rendah, dan juga

memegang peranan penting sebagai detritivora pada substrat mangrove.



Mengingat fungsi kawasan hutan mangrove begitu penting terutama bagi
keseimbangan ekologis dan produktivitas perairan maka perlu dilakukan penelitian
tentang struktur komunitas makrozoobentos infauna pada kerapatan mangrove yang
berbeda, guna untuk mengetahui seberapa tingkat kerusakan yang terjadi akibat

aktivitas yang dilakukan manusia di Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kepadatan makrozoobentos
infauna pada kerapatan mangrove yang berbeda di Kecamatan Suppa, Kabupaten
Pinrang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai makrozoobentos
infauna dengan kerapatan mangrove. Sehingga dapat dijadikan acuan dalam penentuan
kebijakan pengelolaan yang sesuai, agar pemanfaatan sumberdaya perikanan dapat

dimanfaatkan secara optimal dan berkesinambungan



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A Ekosistem Mangrove

a. Pengertian mangrove

Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang berada di daerah tepi pantai yang
dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga lantainya selalu tergenang air.
Ekosistem mangrove berada di antara level pasang naik tertinggi sampai level di sekitar
atau di atas permukaan laut rata-rata pada daerah pantai yang terlindungi (Tagwa et al,
2017) dan menjadi pendukung berbagai jasa ekosistem di sepanjang garis pantai di
kawasan tropis (Kauffman et al., 2016). (Marpaung, 2013) menyatakan bahwa mangrove
adalah tanaman pepohonan atau komunitas tanaman yang hidup di antara laut dan
daratan yang dipengaruhi oleh pasang surut.

Mangrove adalah tumbuhan pantai yang khas di sepanjang pantai tropis dan sub-
tropis yang terlindungi dan dipengaruhi pasang surut air laut yang mampu beradaptasi
di perairan payau, selain itu mangrove sendiri merupakan bagian dalam ekosistem
pesisir yang sangat khas, ciri khas yang dapat dijumpai berombak relatif kecil (seringkali
terlindungi oleh ombak), dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan masukan air tawar
dari daerah daratan, selain itu mangrove merupakan tegakan tumbuhan yang terdiri atas
beberapa famili dengan adaptasi struktural dan karakter fisiologi yang sama pada habitat
yang sama, biasanya terletak di daerah pesisir kawasan tropik dan subtropik yang
berupa ekosistem yang paling produktif (Kusmana & Ningrum, 2016). Menurut Sasmita,
(2014) mangrove adalah struktur vegetasi yang membentuk suatu habitat pesisir, yang
hampir selalu ditemukan di sepanjang garis pantai di perairan dangkal tropis dan
subtropis, seperti teluk, laguna, dan estuary. Mangrove, memiliki fungsi penting di dalam
mata rantai makanan, yang dapat menunjang kehidupan berbagai jenis biota air.

Ekosistem mangrove bersifat dinamis, labil, dan kompleks. Ekosistem mangrove
bersifat dinamis karena dapat terus tumbuh, berkembang, mengalami suksesi, dan
mengalami perubahan zonasi. Ekosistem mangrove bersifat labil karena mudah sekali
rusak dan sulit untuk pulih kembali. Ekosistem mangrove bersifat kompleks karena
merupakan habitat berbagai jenis satwa daratan dan biota perairan, salah satunya
makrozoobentos (Putri et al, 2015). Kekomplekan ekosistem ini terlihat bahwa hutan
mangrove menyumbangkan konstribusi besar detritus organik yang mendukung jaring
makanan dalam ekosistem. Tingginya kelimpahan makanan dan tempat tinggal, serta

rendahnya tekanan predasi, menyebabkan ekosistem mangrove membentuk habitat



yang ideal untuk berbagai spesies satwa dan biota perairan, untuk sebagian atau seluruh
siklus hidup mereka (Wardhani, 2011).

Habitat mangrove seringkali ditemukan di tempat pertemuan antara muara sungai
dan air laut yang kemudian menjadi pelindung daratan dari gelombang laut yang besar.
Sungai mengalirkan air tawar untuk mangrove dan pada saat pasang, pohon mangrove

dikelilingi oleh air garam atau air payau (Marpaung, 2013).

b. Karakteristik Mangrove

Vegetasi mangrove memiliki adaptasi anatomi dalam merespon berbagai kondisi
ekstrim tempat tumbuhnya, seperti (1) adanya kelenjar garam pada golongan secreter,
dan kulit yang mengelupas pada golongan non-secreter sebagai tanggapan terhadap
lingkungan yang salin (2) sistem perakaran yang khas (Gambar 1), dan lentisel sebagai
tanggapan terhadap tanah yang jenuh air, (3) struktur dan posisi daun yang khas
sebagai tanggapan terhadap radiasi sinar matahari dan suhu yang tinggi (Onrizal et al.,
2012).

plank root chicken claw root

cane root

kneeo root

Gambar 1. Tipe perakaran mangrove (Kusmana, 2003)
Karakteristik habitat ekosistem mangrove dapat dilihat dari berbagai aspek
seperti iklim, temperatur, salinitas, curah hujan, dan drainase. Secara umum,
karakteristik mangrove digambarkan sebagai berikut (Sujadi, 2010) :
a. Umumnya tumbuh pada daerah intertidal yang jenis tanahnya
berlumpur,berlempung, dan berpasir
b. Menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat.
c. Daerahnya tergenang air laut secara berkala, baik setiap hari maupun yang
hanya tergenang pada saat pasang purnama. frekuensi genangan

menentukan komposisi vegetasi mangrove.



d. Terlindungi dari gelombang besar dan arus pasang surut yang kuat. Air
bersalinitas payau (2—22%o.) hingga asin (38%o), contohnya muara sungai dan
daerah pantai.
c. Fungsi dan Peranan Hutan Mangrove

Seperti halnya hutan daratan, hutan mangrove juga mempunyai fungsi dan
manfaat yang serbaguna. Menurut (Setiawan, 2013) secara umum fungsi hutan
mangrove dapat digolongkan menjadi tiga yaitu fungsi fisika - kimia, dan biologi
serta fungsi ekonomi.
1. Fungsi Fisika - Kimia
a) Mengolah bahan limbah yang mengandung senyawa logam berat.
b) Mencegah terjadinya keasaman tanah
c) Sebagai penghasil O2 dan menyerap CO2
d) Menjaga garis pantai tetap stabil.
e) Menahan hasil proses timbunan lumpur sehingga memungkin lahan baru.
f) Sebagai wilayah yang dapat menjadi penyangga terhadap air laut (intrusi).
2. Fungsi Biologis
a) Menghasilkan bahan pelapukan yang menjadi sumber bahan makanan
penting bagi plankton dan invertebrate kecil pemakan bahan pelapukan,
yang kemudian penting pula sebagai sumber bahan makanan biota yang
lebih besar
b) Tempat memijah dan berkembangbiaknya berbagai macam ikan, kerang,
kepiting dan udang
c) Tempat berlindung dan bersarang serta berkembangbiaknya burung dan
satwa lainnya
d) Sebagai sumber plasma nutfah dan sumber genetika merupakan habitat
alami bagi berbagai jenis biota yang membentuk keseimbangan biologis.
3. Fungsi Ekonomis
a) Penghasil kayu, baik untuk kayu bakar, arang maupun bahan bangunan
b) Penghasil bahan industri : kertas, tekstil, obat - obatan,dan lain — lain
c) Penghasil bibit ikan, nener, kepiting, udang dan lain lain
d) Sebagai tempat pariwisata, tempat penelitian, dan pendidikan.
B Makrozoobentos

Menurut (Chalid, 2014) Makrozoobentos adalah organisme yang mendiami dasar
perairan atau tinggal dalam sedimen dasar perairan. Organisme bentos mencakup
organisme nabati yang disebut fitobentos dan organisme hewani yang disebut

zoobentos. Makrozoobentos adalah organisme yang tersaring oleh saringan bertingkat



pada ukuran 0,6 mm. Pada saat mencapai pertumbuhan maksimum, makrozoobentos
akan berukuran >5 mm.Makrozoobenthos adalah organisme yang hidup di dasar
perairan (epifauna) atau di dalam substrat dasar perairan (infauna) dengan ukuran lebih
besar dari 1 mm (Riswan, 2016).

Makrozoobentos yang umum ditemui di kawasan mangrove Indonesia adalah
makrozoobentos dari kelas Gastropoda, Malacostraca, Bivalvia, dan Polychaeta.
Kehidupan makrozoobentos ditunjang keberadaan unsur hara, karena bentos
mengkonsumsi zat hara yang berupa detritus, mereka juga berperan sebagai
dekomposer awal (Payung, 2017).

Peranan makrozoobentos dalam perairan sangat penting sekali, terutama dalam
struktur rantai makanan dimana dalam suatu ekosistem mangrove, makrozoobentos
bertindak sebagai konsumen primer (herbivor) dan konsumen tersier (karnivor).
Demikian pentingnya peranan makrozoobentos dalam ekosistem, sehingga bila
makrozoobentos terganggu, akan menyebabkan ekosistem akan terganggu pula yang
akan mengakibatkan penurunan kualitas perairan. Makrozoobentos memiliki peranan
penting dalam siklus nutrien di dasar perairan dan juga berperan sebagai salah satu
mata rantai penghubung dalam aliran energi sampai konsumen tingkat tinggi.
Keberadaan makrozoobentos dapat dijadikan indikator kualitas perairan, jadi
makrozoobentos merupakan bioindikator untuk mendeteksi baik atau tidaknya kualitas

lingkungan suatu perairan (Muhtadi et al., 2016).

.C Klasifikasi Bentos

Hutabarat & Evans, (1985) menjelaskan berdasarkan tempat hidupnya zoobentos
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:

a. Epifauna yaitu organisme bentik yang hidup dan berasosiasi dengan permukaan
substrat,

b. Infauna yaitu organisme bentik yang hidup di dalam sedimen (substrat) dengan
cara menggali lubang.

Menurut Noortiningsih et al, (2008), pada suatu ekosistem akuatik baik air tawar
maupun air laut, makrozoobentos, meiofauna,dan forimifera merupakan bagian dari
rantai makanan yang keberadaannya bergantung pada populasi organisme yang
tingkatnya lebih rendah sebagai sumber pakan misalnya (ganggang) dan hewan
predator yang tingkat trofiknya lebih tinggi.

Lind, (1979) Mengklasifikasikan zoobentos berdasarkan ukurannya menjadi dua
kelompok besar yaitu mikrozoobentos dan makrozoobentos.

Sejalan dengan ukurannya (S. Hutabarat & Evans, 1985) juga mengklasifikasikan

zoobentos ke dalam tiga kelompok berdasarkan ukurannya, yaitu :



a. Mikrofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran lebih kecil dari 0,1 mm yang
digolongkan ke dalam protozoa dan bakteri.

b. Meiofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran 0,1 hingga 1,0 mm. Digolongkan
ke dalam beberapa kelas protozoa berukuran besar dan kelas krustasea yang
sangat kecil serta cacing dan larva invertebrata.

c. Makrofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran lebih besar dari 1,0 mm.
Digolongkan ke dalam hewan moluska, echinodermata, krustasea dan beberapa
filum annelida.

Sedangkan berdasarkan kebiasaan makannya Odum, (1993) mengklasifikasikan
zoobentos ke dalam dua kelompok yaitu :

a. filter-feeder yaitu hewan yang menyaring partikel-partikel detritus yang melayang-
layang dalam perairan misalnya Balanus (Crustacea), Chaetopterus (Polyhaeta)
dan Crepudia (Gastropoda),

b. deposit-feeder yaitu hewan bentos yang memakan partikel-partikel detritus yang
telah mengendap di dasar perairan misalnya Terebella dan Amphitrile
(Polychaeta), Tellina dan Arba (Bivalvia).

Di samping itu, benthos dapat juga dibedakan berdasarkan pergerakannya, yaitu
hewan bentik yang hidupnya menetap (sesil) dan hewan bentik yang hidupnya relatif
berpindah (motil) (Barus, 2007).

Sejalan dengan kebiasaan makannya Knox, (1986) membagi pula ke dalam lima
kelompok yaitu hewan pemangsa, hewan penggali, hewan pemakan detritus yang
mengendap di permukaan, hewan yang menelan makanan pada dasar dan hewan yang

sumber makanannya dari atas permukaan.

D. Hubungan Makrozoobentos dan Mangrove

Sumbangan terpenting hutan mangrove terhadap ekosistem ialah melalui luruhan
daunnya yang gugur berjatuhan kedalam air. Daun daun yang banyak mengandung
unsur hara tersebut tidak langsung mengalami pelapukan atau pembusukan oleh
mikroorganisme, tetapi memerlukan bantuan hewan-hewan yang disebut
makrozoobenthos (Payung, 2017).

Makrozoobentos memiliki peranan yang sangat besar dalam penyediaan hara bagi
pertumbuhan dan perkembangan pohon-pohon mangrove dan bagi makrozoobentos itu
sendiri. Makrozoobentos berperan sebagai dekomposer awal yang bekerja dengan cara
mencacah-cacah daun-daun menjadi bagian-bagian kecil, yang kemudian akan
dilanjutkan oleh organisme yang lebih kecil, yakni mikroorganisme. Pada umumnya

keberadaan makrozoobentos mempercepat proses dekomposisi (Arief, 2003).



Makrozoobentos memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai habitat utama.
Struktur ekosistem mangrove yang dalam kondisi terlestarikan akan menimbulkan rantai
makanan bagi biota yang kompleks. Makrozoobentos yang memiliki habitat pada dasar
mangrove merupakan salah satu mahluk hidup yang berhubungan langsung dengan
keberadaan dan fungsi perlindungan dari mangrove. Makrozoobentos yang terus
menerus berinteraksi dengan mangrove dan sedimen yang dibawa arus menuju lautan
merupakan salah satu indikator penting dalam menganalisa sejauh mana peranan
mangrove dalam menetralisir keadaan ekosistem disekitarnya (Kasmini, 2014).

Makrozoobenthos mempunyai kemampuan beradaptasi yang bervariasi terhadap
kondisi lingkungan. Lingkungan fisik mempengaruhi aktivitas makrozoobenthos dan
distribusinya terkait dengan pengerukan tanah yang merupakan tindakan fisik dalam
sedimen, seperti gelombang, pasang surut, dan arus. Selain itu tingkat keanekaragaman
Makrozoobenthos yang terdapat di lingkungan perairan dapat digunakan sebagai
indikator pencemaran. Keanekaragaman Makrozoobenthos dapat meningkat dengan
kelimpahan yang meningkat seiring dengan bertambahnya umur spesies mangrove
yang di rehabilitasi (Afkar et al., 2014).

E. Struktur Komunitas

Komunitas biotik adalah kumpulan populasi-populasi apa saja yang hidup dalam
daerah atau habitat fisik yang telah ditentukan. Hal tersebut merupakan satuan yang
diorganisasikan sehingga dia mempunyai sifat-sifat tambahan terhadap komponen-
komponen individu dan fungsi-fungsi sebagai suatu unit melalui transformasi-
transformasi metabolik yang bergandengan. Komunitas utama adalah mereka yang
cukup besar dan kelengkapan dari organisasinya adalah mereka yang sedemikian
hingga relatif tidak tergantung dari masukan dan hasil dari komunitas di dekatnya.
Sedangkan komunitas minor adalah mereka yang kurang lebih tergantung pada
kumpulan-kumpulan tetangganya (Odum, 1993).

Struktur komunitas makrozoobenthos dapat digunakan sebagai objek pengamatan
yang menggambarkan suksesi biodiversitas dalam ekosistem mangrove.
Makrozoobenthos epifauna adalah salah satu oganisme yang hidup berasosiasi dengan
ekosistem mangrove. Organisme ini memegang peranan penting sebagai detritivor pada
substrat mangrove sehingga komunitas makrozoobenthos epifauna dapat dijadikan
sebagai indikator keseimbangan ekosistem mangrove. Kondisi habitat vegetasi
mangrove yang meliputi komposisi dan kerapatan jenisnya akan menentukan
karakteristik fisika dan kimia perairan yang selanjutnya akan menentukan struktur
komunitas organisme yang berasosiasi dengan mangrove termasuk komunitas

makrozoobenthos epifauna (Muliawan et al., 2016).



F. Parameter Kualitas Air

Keberadaan hewan bentos pada suatu perairan sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor lingkungan perairan, seperti suhu air, (pH) dan salinitas sedangkan kepadatan
makrozoobentos infauna bergantung pada toleransi atau sensitifitasnya terhadap
perubahan lingkungan, Setiap komunitas memberikan respon terhadap perubahan
kualitas habitat dengan cara penyesuaian diri pada struktur komunitas.

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam proses
metabolisme organisme di perairan adalah suhu. Suhu yang mendadak berubah atau
terjadinya perubahan suhu yang ekstrim akan mengganggu kehidupan organisme atau
dapat menyebabkan kematian. Suhu perairan dapat mengalami perubahan sesuai
dengan musim, letak lintang suatu wilayah, letak tempat terhadap garis edar matahari,
sirkulasi udara, penutupan awan, aliran air, waktu pengukuran dan kedalaman air
(Schaduw., 2018).

Suhu merupakan pengatur utama proses fisika dan kimia yang terjadi di perairan.
Suhu secara tidak langsung akan mempengaruhi kelarutan oksigen dan secara
langsung mempengaruhi proses kehidupan organisme seperti pertumbuhan dan
reproduksi dan penyebarannya. Suhu dapat berperan sebagai faktor pembatas utama
bagi banyak makhluk hidup dalam mengatur proses fisiologinya disamping faktor
lingkungan lainnya (Setiawan, 2009). Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu
yang disukai bagi pertumbuhannya. Makin tinggi kenaikan suhu air, maka makin sedikit
oksigen yang terkandung di dalamnya. Suhu yang berbahaya bagi makrozoobenthos
adalah yang + 35°C (Marpaung, 2013).

pH merupakan faktor pembatas bagi organisme yang hidup di suatu perairan,
setiap spesies memiliki kisaran toleransi terhadap pH. Perairan dengan pH yang terlalu
tinggi atau rendah akan mempengaruhi ketahanan hidup organisme yang hidup
didalamnya (Riswan, 2016). Hal ini didukung oleh Effendi, (2003) yang menyatakan jika
nilai pH berada dibawah ambang batas tersebut maka akan terjadi penurunan
kelimpahan benthos.

Lesmana (2002) menambahkan bahwa sebagian besar biota akuatik sensitif
terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7—8,5. Habitat makrozoobenthos
infauna di suatu perairan memiliki kisaran pH yang berbeda beda, seperti Gastropoda
lebih banyak ditemukan pada perairan dengan pH di atas 7. Nilai pH di perairan yang
berkisar antara 6,5-8,5 masih cukup baik dalam mendukung kehidupan biota yang ada
di dalamnya.

Salinitas merupakan faktor penting yang juga mempengaruhi komunitas bentos di
daerah pasang surut (Koesoebiono, 1980). Semakin tinggi salinitas, semakin besar

tekanan osmosisnya sehingga organisme harus memiliki kemampuan.beradaptasi
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terhadap perubahan salinitas sampai batas tertentu melalui mekanisme osmoregulasi.
Menurut Nybakken (1992), osmoregulasi adalah kemampuan mengatur konsentrasi
garam atau air di cairan internal. Perubahan salinitas sangat berpengaruh terhadap
perkembangan beberapa jenis makrozoobentos, sejak larva sampai dewasa. Adanya
masukan air sungai (hujan) akan menurunkan kadar salinitas, yang menyebabkan
kematian beberapa jenis makrozoobentos (Arief, 2003).

Mudjiman (1981) menyatakan bahwa kisaran salinitas yang dianggap layak bagi
kehidupan makrozoobentos berkisar 15-450/0. Oksigen terlarut sangat penting untuk
menunjang kehidupan organisme air, khususnya makrozoobentos dalam proses
respirasi dan dekomposisi bahan organic (Setiawan, 2008). Tanpa adanya oksigen
terlarut dalam tingkat konsentrasi tertentu banyak jenis organisme perairan tidak dapat
bertahan hidup. Untuk mempertahankan hidupnya, organisme seperti makrozoobentos
hidup bergantung pada oksigen yang terlarut ini, kadar oksigen terlarut ini dijadikan
ukuran untuk menentukan kualitas air. Dengan terjadinya peningkatan temperatur akan
menyebabkan konsentrasi oksigen menurun dan sebaliknya suhu yang rendah akan
meningkatkan konsetrasi oksigen terlarut (Barus, 2004).

Menurut Barus, (2004), kisaran toleransi makrozoobentos terhadap oksigen
terlarut berbeda. Kehidupan air dapat bertahan jika ada oksigen terlarut minimum 5 ppm
atau 5 mg/L (5 part per million / 5 mg oksigen untuk setiap liter air), serta selebihnya
tergantung pada ketahanan organisme,derajat keaktifan, kehadiran pencemaran,
temperature, dan sebaliknya (Sastrawijaya, 2000). Kementerian Lingkungan Hidup
menetapkan bahwa kandungan oksigen terlarut adalah 5 ppm untuk kepentingan wisata
bahari dan biota laut (Salmin, 2005).

Substrat sangat penting bagi organisme yang hidup didasar perairan, baik pada
air yang diam maupun air mengalir. Substrat dapat digolongkan atas substrat lumpur,
substrat lumpur berpasir, dan substrat pasir. Pada umumnya substrat dasar yang
berlumpur lebih disenangi oleh bentos dari pada dasar yang berupa pasir (Riswan,
2016).
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